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ABSTRAK 
NOMOR: 1526/WM/FT.S/SKR/2022 

 

Variasi pola ketidakberaturan yang menyebabkan perbedaan distribusi 

gaya, massa dan kekakuan secara tidak merata pada bangunan atau dengnan kata 

lain pusat massa yang tidak berimpit dengan pusat kekakuan. Dari beberapa hasil 

penelitian menunjukan pengaruh ketidakberaturan geometri vertikal yang 

divariasikan berdasarkan luasan panel pada tingkat teratas tidak menyebabkan 

ketidakberaturan torsi dan ketidakberaturan massa.  

Sehingga pada perencanaan bangunan tinggi dengan bentuk tidak 

beraturan dapat memberikan hasil respon bangunan yang sesuai akibat pengaruh 

gempa. Dengan membandingkan konfigurasi bangunan antara model beraturan 

yang dimana model beraturan direncanakan dengan memenuhi berbagai syarat 

konstruksi yang telah di tentukan yaitu kuat, kaku, bentuk yang serasi.  

Dengan Model ketidakberaturan yang mana pemilihan bangunan dengan 

konsep ketidakberaturan sangat berkaitan erat nilai estetika namun dengan dalam 

pemilihan sistem struktur yang akan digunakan dan gaya-gaya yang bekerja untuk 

mendukung agar bangunan tahan terhadap gempa. Adanya ketidakberaturan 

geometri vertikal mengakibatkan bangunan mengalami penurunan massa dan 

peningkatan kekakuan pada bangunan, sehingga mengakibatkan model 

ketidakberaturan tidak memiliki respon struktur yang baik jika diterapkan pada lokasi 

kota kupang, yang dimana dapat memiliki dampak kerusakan jika terjadinya gempa 

walaupun tidak mengalami kerusakan total. Pada perencanaan bangunan 

ketidakberaturan geometri vertikal diperlukan penambahan shear wall, untuk 

meminimalisir keruntuhan pada gedung. 
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